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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan adalah penelitian kualitatif menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan (R&D) milik Arief S Sadiman, 

dkk (2003). Hal ini didasarkan atas pertimbangan untuk menghasilkan 

alat praktikum hukum II Newton bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus. 

Prosedur penelitian pengembangan miliki Sadiman, dkk (2003) 

meliputi 6 langkah tahapan utama, yaitu tahap analisis, tahap 

perumusan tujuan, tahap perumusan materi, tahap pengembangan alat 

ukur, tahap pembuatan naskah media dan tahap uji coba dan revisi. 

Tahap analisis adalah tahapan dimana dilakukan pengkajian 

terhadap karakterisitik dan kebutuhan peserta didik sehingga dapat 

disimpulkan tingkat kebutuhan alat praktikum dalam proses 

pembelajaran anak tunanetra dan gambaran awal alat praktikum yang 

sesuai dengan karakteristik anak tunanetra. Yang kedua adalah tahapan 

perumusan tujuan yang diharapkan pada proses ini muncul tujuan dari 

penggunaan alat praktikum dalam proses pembelajaran anak tunanetra. 

Yang ketiga adalah proses perumusan materi yang merupakan uraian 

butir-butir materi yang mampu mendukung tercapainya tujuan.  Yang 

keempat adalah tahapan pengembangan alat ukur, dalam tahapan ini 

dilakukan penyusunan alat ukur untuk mengetahui kualitas alat 

praktikum yang dikembangkan. Yang kelima adalah tahapan 

pembuatan naskah media yang berfungsi sebagai tuntunan atau acuan 

dalam proses pembuatan alat praktikum sehingga tidak melenceng dari 

tujuan yang telah di tentukan. Dan yang terakhir adalah tahapan uji 

coba dan revisi yang bertujuan untuk mengujicobakan dan menilai 

kualitas alat praktikum, bila diperlukan dilakukan perbaikan atau revisi 

berdasarkan masukan-masukan yang diterima dari para partisipan. 

 

B. Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini terbagi kedalam 2 kelompok 

penguji yang terdiri tim ahli dan tim pengguna. Tim ahli tediri dari 3 

orang dosen ahli dalam bidang fisika dasar dan media yang akan 

dijadikan sebagai sumber data dalam tahap uji ahli. Selain itu peneliti 

juga menggunakan 2 orang guru mata pelajaran IPA di SMA-LB A 
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dan 1 orang staf pengajar yang memahami tentang media bagi peserta 

didik tunanetra dan 10 orang Peserta Didik tunanetra sebagai sumber 
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data pada tahap uji penggunaan. Semua data yang diambil tentunya 

akan mendukung hasil dari penelitian ini. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Dengan menggunakan prosedur penelitian pengembangan milik 

Sadiman, dkk (2003), maka prosedur pengembangan yang digunakan 

sebagai berikut: 

1. Tahapan Analisis 

Tahapan analisis ini terdiri dari 2 tahapan sebagai berikut: 

a. Analisis kebutuhan media Alat Praktikum bagi Peserta 

Didik berkebutuhan khusus tunanetra. Tahapan ini meliputi 

beberapa kegiatan, diantaranya adalah : 

1) Studi literatur, yaitu mengkaji literatur yang ada guna 

mencari tahu masalah yang ada dengan cara melihat 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Kemudian 

mencari solusi yang bisa digunakan untuk memecahkan 

masalah tersebut. 

2) Studi pendahuluan, yaitu dengan datang secara 

langsung di sekolah yang bersangkutan yaitu SMALBN 

A Kota Bandung untuk menemukan teori-teori 

pendukung atar hasil dari kajian literatur yang telah 

dilakukan. 

3)  penentuan materi, yaitu tahapan menentukan materi 

berdasarkan kurikulum yang diterima dari hasil studi 

pendahuluan. 

b. Analisis karakteristik anak tunanetra merupakan tahap 

lanjutan dari studi pendahuluan yang berguna untuk 

mengetahui penyesuaian apa yang diperlukan agar alat 

praktikum sesuai dengan karakteristik anak tunanetra.  

2. Tahapan Perumusan Tujuan 

Tahapan perumusan tujuan dilakukan dengan menganalisis 

materi yang meliputi kegiatan analisis isi dan analisis tujuan 

sehingga menghasilkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

menggunakan alat praktikum yang dikembangkan. 

3. Tahapan Perumusan Materi 

Tahapan ini adalah proses menentukan materi apa yang akan 

dijelaskan oleh alat peraga yang dikembangkan kemudian 
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diurangkan kedalam butir-butir materi sehingga dapat lebih 

terperinci. 

4. Tahapan Pengembangan Alat Ukur 
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Tahapan pengembangan alat ukur merupakan proses pembuatan 

alat ukur atau instrumen yang digunakan untuk mengukur 

keberhasilan kualitas alat praktikum yang dikembangkan. 

5. Tahap Pembuatan Naskah Media 

Tahapan ini terdiri dari beberapa proses diantaranya adalah: 

a. Penentuan ide/ gagasan yang merupakan proses dimana 

ide/gagasan dibuat lebih spesifik. 

b. Pengumpulan data dan informasi bertujuan untuk mengetahui 

alat dan bahan, cara perancangan dan pembuatan alat 

praktikum agar sesuai dengan ide/gagasan yang telah 

terbentuk. 

c. Penulisan sinopsis dan treatment dalam hal ini adalah 

pembuatan desain awal alat praktikum 

d. Penulisan naskah adalah proses alat praktikum dan 

perangkatnya dalam hal ini adalah alat praktikum itu sendiri, 

lembar kegiatan siswa (LKS) dan buku manual 

e. Revisi naskah merupakan tahapan perbaikan lembar kegiatan 

siswa bila hal tersebut diperlukan. 

f. Produksi awal alat praktikum yang dikembangkan. 

 

6. Tahapan Uji Coba dan Revisi 

Tahapan uji coba dan revisi meliputi beberapa kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Uji ahli, yang dilakukan dengan memberikan angket 

penilaian kualitas alat praktikum untuk menguji kelayakan 

awal produk kepada para ahli.  

b. Revisi Awal, setelah dilakukan pengujian oleh tim ahli 

produk akan mendapat perbaikan agar lebih baik dan sesuai 

dengan yang diharapkan tentunya berdasarkan penilaian, 

masukan dan saran dari ahli. 

c. Uji pengguna, produk akan diberikan kebada guru dan 

Peserta Didik untuk di uji coba kelayakannya. 

d. Revisi akhir produk, setelah dilakukan uji pengguna jika 

dibutuhkan produk akan diperbaiki dan disesuaikan agar 

lebih baik sesuai dengan saran dan masukan dari pengguna 

sebagai sampel. 
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e. Pengolahan data, data hasil dari uji ahli dan uji pengguna 

akan diolah sehingga menghasilkan kesimpulan berupa 

tingkatan kualitas alat praktikum yang telah dikembangkan.
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Untuk lebih jelasnya alur penelitian yang dilakukan pada 

penelitian dan pengembangan ini dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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D. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data penelitian maka diguanakan alat untuk 

memperoleh data penelitian (instrumen), instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

Angket 

Angket menurut Sugiyono (2010; 199) adalah teknik 

pengumulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Adapun angket yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Angket penilaian ahli, digunakan untuk mengetahui 

kualitas media dan kesesuaian materi yang 

disampaikan dengan tujuan capaian pembelajaran 

berdasarkan kompetensi dasar. Dengan aspek-aspek 

yang dinialai diantaranya adalah kualitas isi dan 

tujuan, kualitas intruksional, dan kualitas teknis. 

b. Angket penilaian pendidik, untuk mengetahui kualitas 

alat praktikum yang dikembangkan berdasarkan 

kesesuaian dengan kondisi dilapangan. Aspek-aspek 

yang dinilai antara lain adalah aspek kualitas 

intruksional dan kualitas teknis. 

c. Angket respon peserta didik, digunakan untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap alat 

praktikum yang dikembangkan terkait dengan proses 

belajar yang dialami peserta didik tersebut.  

Penyusunan instrumen dikembangkan dengan merujuk 

kepada aspek-aspek pengembangan media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Walker & Hess dalam Kustiandi (2013) 

tentang mereviu perangkat lunak media pembelajaran yang 

berdasarkan pada kualitas. Kemudian disesuaikan dengan 

penelitian yang dilakukan. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian R&D pengumpulan data dilakukan pada 

tahap uji coba produk. Tahapan uji coba produk pada penelitian ini 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu uji ahli dan uji pengguna. Tabel 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan data 

No. Tahapan Uji 

Coba 

Sumber Data Proses dan Hasil Uji 

Coba 

1.  Uji Ahli Dosen  Instrument : 

 Angket 

kualitas isi dan 

tujuan, kualitas 

intruksional 

dan kualitas 

teknis 

(Kuantitatif) 

yang 

dilengkapi 

penilaian 

tambahan 

berupa esay 

(Kualitatif). 

 

Proses: 

 Angket 

kualitas isi dan 

tujuan, angket 

kualitas 

intruksional 

dan angket 

kualitas teknis 

diberikan 

kepada ahli 

saat uji coba 

ahli. 

Hasil: 

 Draft refisi 

produk awal. 

2. Uji 

Pengguna 

Guru dan Peserta 

Didik 

Berkebutuhan 

Khusus 

Instrument: 

 Angket 

kualitas 

intruksional 

dan kualitas 
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No. Tahapan Uji 

Coba 

Sumber Data Proses dan Hasil Uji 

Coba 

teknis  

(Kuantitatif) 

yang 

dilengkapi 

penilaian 

tambahan 

berupa esay 

dan juga 

wawancara 

untuk 

mengetahui 

respon peserta 

didik 

(Kualitatif) 

 

 

Proses: 

 Angket 

kualitas 

intruksional 

dan angket 

kualitas teknis 

diberikan 

kepada guru 

saat uji 

pengguna. 

 Angket 

kualitas 

intruksional 

kualitas teknis 

diberikan 

kepada peserta 

didik saat uji 

pengguna. 

Hasil: 

 Draft revisi 
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No. Tahapan Uji 

Coba 

Sumber Data Proses dan Hasil Uji 

Coba 

produk akhir. 
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F. Teknik Analisis Data 

Dari tahapan uji coba produk akan didapat data yang berasal 

dari para ahli dan pengguna. Selanjutnya akan dilakukan pengolahan 

data secara statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. (Riduwan, 2010 

hlm 38). Seluruh data yang telah didapatakan kemudian dibuatkan 

persentase untuk setiap penilaiankualitas  kemudian dideskripsikan 

secara umum dari tiap kualitas. Rumus perentase yang digunakan 

peneliti sebagai berikut: 

  
 

 
       

Keterangan:  

P = Persentase 

f  = frekuensi jawaban responden 

n = jumlah jawaban responden seluruhnya 

Setelah didapat data secara keseluruhan, kemudian data 

persentase dikategorikan kedalam dua kategori, yaitu respon 

positiv dan respon negativ. Yang termasuk respon positiv adalah 

penilaian sangat baik dan baik menurut partisipan dan yang 

termasuk kedalam respon negativ adalah penilaian kurang dan 

sangat kurang menurut partisipan. Selanjutnya setelah 

dikategorikan kedalam repsopn positiv dan respon negativ, 

persentase yang muncul dimasukan kedalam tingkat ketercapaian 

kelayakan menurut Sudjanan (2005). Berikut adalah tabel 

klasifikasi kelayakan untuk menyimpulkan kualitas alat praktikum 

hukum II newton yang telah dikembangkan menurut Sudjana: 

Tabel 3.2 Klasifikasi Kelayakan Kulitas Alat Praktikum 

 

Tingkat Ketercapaian Kualifikasi Keterangan 

90% - 100% Sangat Baik Dapat Digunakan 

75% - 89% Baik Dapat Digunakan 

65% - 74% Cukup Direvisi 

55% - 64% Kurang Direvisi 

0% - 54% Sangat Kurang Direvisi 

....................Persamaan 3.1 

Sudjana, (2005; 35) 
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G. Definisi Operasional 

Terkait banyaknya istilah dalam penelitian ini. Peneliti bermaksud 

memaparkan beberapa kata atau kalimat untuk menghindari terjadinya 

kesalahan pemahaman. 

Alat Praktikum Hukum II Newton Untuk Siswa Berkebutuhan Khusus 

Alat praktikum hukum II Newton untuk siswa berkebutuhan khusus adalah 
alat praktikum yang dimodifikasi khusus dari kit mekanika SMA agar bisa 
digunakan oleh siswa tunanetra. Pengembangan yang dilakukan yaitu 
dengan menambahkan komponen yang dapat mengeluarkan data audio 
pada alat praktikum yang terdiri dari mikrokontroler, sensor, speaker dan 
modul suara. Sehingga data yang didapat saat praktikum bisa diamati siswa 
melalui indra pendengarannya. Alat praktikum ini ketika sudah selesai akan 
diuji guna mengetahui kualitas kelayakan untuk diterapkkan pada 
pembelajaran di SMA-LB. Penggujian dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji 
ahli dan uji pengguna dengan cara memberikan angket penilaian kepada 
para partisipan. Selanjutnya hasil dari kedua uji tersebut akan diolah 
sehingga akhirnya didapat kesimpulan kualitas dari alat praktikum yang 
dikembangkan. 


